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Pada edisi ini Pongo News menampilkan informasi tentang penelitian Owa Borneo di Kalimantan
Tengah. Claire Thompson, salah satu teman kami yang bergabung dengan SOS-OIC memaparkan
hasil penelitiannya tersebut. Tak hanya Owa Borneo, kami merinci 10 fakta tentang Orangutan sehingga
kita dapat mengenalnya lebih dekat. Sebagai habitat primata, Taman Nasional di Indonesia sangat
penting diselamatkan demi kehidupan manusia di seluruh dunia.

Mari kenali keanekaragaman tumbuhan Indonesia seperti Turi si tanaman pagar yang menyuburkan
tanah dan Eukaliptus sebagai tanaman obat.

Selanjutnya, edisi kali ini juga menampilkan perkembangan kegiatan kampanye dan pendidikan
lingkungan dalam progran sekolah berwawasan konservasi alam (PSBKL) dan SOEAP (Sumatran
Education Awareness Programme) di kawasan TNGL.



Kesadaran lingkungan dapat disampaikan dalam kegiatan kreatif. Salah satunya kegiatan jelajah kampung
yang dilakukan siswa/i SMPN 1 Sikeben  8 September 2007 lalu dengan melintasi Desa Sikeben sampai
ke Desa Cinta Rakyat yang berjarak 27 km pulang pergi.

Dengan kegiatan ini diharapkan para siswa dapat menikmati keasrian alam desa mereka sendiri
yang belum tercemar oleh polusi udara, mereka juga dapat mengamati potensi hayati desa yang bisa
dikembangkan oleh masyarakat, khususnya sekolah sendiri.        Divisi Konservasi
SOS-OIC mendapat undangan pihak sekolah untuk ikut serta dalam kegiatan
yang diikuti oleh 150 siswa tersebut. Kami menyambut baik undangan
ini bersamaan dengan program pendidikan lingkungan dalam bentuk
tabungan konservasi yang sudah berlangsung dari tahun 2006
hingga saat ini, demikian disampaikan oleh Koordinator Divisi
Konservasi SOS-OIC.

SMPN 1 Sikeben sebagai sekolah yang telah mendapat
binaan berkelanjutan dari Divisi Konservasi SOS-OIC telah dapat
memberdayakan masyarakat di sekolah maupun di luar sekolah
dengan pembibitan yang mendukung konservasi alam dan
lingkungan. Pendidikan lingkungan harus terus dilakukan untuk
hasil jangka panjang memperbaiki prilaku kita memperlakukan
alam.

Pendidikan lingkungan harus dimulai sejak dini sebagai hasil jangka panjang terhadap pelestarian
alam. Oleh karena itu, Divisi Edukasi SOS-OIC yang fokus terhadap pendidikan lingkungan melaksanakan
kemah konservasi di SMPN 3 Babalan sebagai kegiatan lanjutan dari school visit yang telah mengunjungi
7 sekolah di Langkat. Kegiatan dilaksanakan tanggal 8 – 9 September 2007 yang diikuti oleh 30 siswa
perwakilan dan guru pendamping dari masing-masing sekolah. Kegiatan ini juga dihadiri 4 orang
mahasiswa psikologi USU yang tertarik mengamati perjalanan acara.

Pemutaran film ”Leuser Sumber Kehidupan” mengawali pengetahuan para siswa dengan keadaan
Taman Nasional saat ini yang dekat dari daerah mereka berada. Pembalakan liar dan perburuan hewan
menyebabkan kerusakan Leuser yang dulunya primadona Indonesia. Prilaku manusia yang tidak
memperdulikan alam tergambar dalam film ”Turtle World” dengan animasi kera yang diibaratkan
manusia yang tidak pernah puas dengan hasil alam yang telah didapatnya tanpa upaya pelestarian.

”Ketika sungai telah  kering dan pohon terakhir telah ditebang, manusia baru sadar bahwa uang
tidak bisa dimakan”, penjelasan koordinator kemah konservasi setelah film diputar.
Acara turut dimeriahkan dengan aksi kreatifitas seni para siswa dari masing-masing sekolah. Pengalaman
mereka juga bertambah dengan pelatihan daur ulang kertas dan pembuatan kompos dengan memanfaatkan
sampah organik yang ada di sekitar sekolah. Para siswa dan guru antusias mempraktekkan secara
langsung dan diharapkan bisa menjadi oleh-oleh yang bermanfaat bagi sekolah masing-masing.

JELAJAH KAMPUNG SMPN 1 SIKEBEN

KEMAH KONSERVASI
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Oleh : EVANSUS RENANDI MANALU

Sungguh menyedihkan……..! Itulah gambaran kondisi sejumlah Kawasan Taman Nasional yang
ada di Indonesia saat ini.

Berdasarkan data-data yang penulis himpun melalui pemberitaan di media cetak terbitan
nasional dan lokal, yang berkaitan dengan keberadaan kawasan taman nasional sepanjang tahun
2006, lebih kurang 200 judul/topik berita yang di ekspos. Dan hampir keseluruhan kawasan
taman nasional yang ada di Indonesia tidak luput dari pemberitaan yang isinya cenderung
kepada permasalahan maupun konflik-konflik yang terjadi. 19 kawasan yang kerap kali muncul
dalam pemberitaan, seperti tersebut dalam tabel berikut ini :

Setelah di-peta-kan dan dirangkum dari pemberitaan mengenai 19 kawasan tersebut ada
18 faktor permasalahan yang terjadi, sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut :

1. Penebangan liar (illegal logging) Terjadi di hampir semua kawasan Taman Nasional (TN)  yang bermasalah

2. Penebangan kawasan Terjadi di hampir semua kawasan TN yang bermasalah

3. Konversi lahan untuk kegiatan Terjadi di : TN. Gunung Leuser, TN.Tesso Nilo,
perkebunan, perdagangan, TN. Bukit Barisan Selatan dan TN. Kutai
pemukiman dan lain-lain

4. Pembuatan koridor di dalam Terjadi di  : TN. Tesso Nilo, TN. Kerinci Seblat,
kawasan atau melalui kawasan TN. Betung Kerihun dan TN. Sebangau

5. Kegiatan pertambangan dalam Terjadi di : TN.Batang Gadis, TN. Bukit Tiga Puluh,
kawasan TN. Bukit Barisan Selatan, TN. Kerinci Seblat

dan TN. Bukit Baka-Bukit Raya

6. Jual beli lahan dalam kawasan Terjadi di TN.Tesso Nilo

7. Penerbitan IPK Terjadi di : Bukit Tiga Puluh dan TN. Berbak
(Ijin Pemanfaatan Kayu) di dalam
kawasan oleh Pemerintah Daerah

MARI SELAMATKAN KAWASAN TAMAN NASIONAL KITA

No  NAMA KAWASAN TAMAN NASIONAL                    TERLETAK DI PROPINSI

1. TN. Gunung Leuser Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatera Utara

2. TN. Batang Gadis Sumatera Utara

3. TN. Tisso Nilo Riau

4. TN. Bukit Tiga Puluh Riau dan Jambi

5. TN. Bukit Dua Belas Jambi

6. TN. Berbak Jambi

7. TN. Kerinci Seblat Jambi, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Bengkulu

8. TN. Siberut Sumatera Barat

9. TN. Bukit Barisan Selatan Bengkulu dan Lampung

10. TN. Way Kambas Lampung

11. TN. Ujung Kulon Banten

12. TN. Gunung Ciremai Jawa Barat

13. TN. Kutai Kalimantan Timur

14. TN. Kaya Mentarang Kalimantan Timur

15. TN. Betung Kerihun Kalimantan Barat

16. TN. Gunung Palung Kalimantan Barat

17. TN. Bukit Baka-Bukit Raya Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah

18. TN. Sebangau Klaimantan Tengah

19. TN. Wakatobi Sulawesi Tenggara



8. Kebakaran hutan Terjadi di : TN. Tesso Nilo, TN. Ujung Kulon, TN.
Sebangun dan TN. Gunung Ciremai sertaTN. Berbak

9. Perusakan terumbu karang Terjadi di : TN. Kerinci Seblat, TN. Bukit Barisan Selatan
dan TN. Ujung Kulon

10. Penguasaan lahan kawasan Terjadi di  TN. Gunung Leuser
oleh pengungsi Aceh

11. Perburuan satwa Terjadi di : TN. Kerinci Seblat, TN. Bukit Barisan Selatan dan
TN. Ujung Kulon

12. Konflik manusia dengan satwa Terjadi di TN. Tesso Nilo
(khususnya gajah)

13. Konflik petugas dengan masyarakat Terjadi di TN. Ujung Kulon
(dimana petugas Polhut menembak
mati warga masyarakat yang diduga
mencuri kayu di dalam kawasan.
Akibatnya masyarakat membalas
dengan merusak kantor serta
berbagai fasilitas Taman Nasional)

14. Lemahnya penegakan hukum Terjadi di hampir semua kawasan TN. yang bermasalah

15. Tidak adanya penanganan yang Terjadi di hampir semua kawasan TN. yang bermasalah
serius dan tuntas oleh pihak-pihak
terkait sehingga masalahnya
berlarut-larut

16. Sikap plin plan dan tidak Terjadi di TN. Siberut
kekonsistenan Menteri Kehutanan
dalam penerbitan ijin HPH dan IPK
dalam kawasan

17. Ketidaksiapan pemerintah (Dephut) Terjadi di TN. Batang Gadis setelah 2 tahun ditetapkan,
terhadap pengelolaan kawasan TN pengelolaannya belum terbentuk secara defenitif
yang telah diresmikan

18. Berbagai kepentingan pengelola Terjadi di TN. Batang Gadis
kawasan TN antara masyarakat
dengan pemerintah, sehingga
persoalan pelestarian alam yang
semestinya menjadi perhatian
utama menjadi terabaikan

(Sumber : Harian Kompas, Seputar Indonesia, Analisa,Waspada, Sinar Indonesia Baru dan Medan Bisnis)

Ironisnya dari kompleksitas permasalahan-permasalahan yang terjadi, ternyata tidak ada upaya
yang maksimal untuk menyelesaikan secara tuntas. Oleh karena itu perlu dibangun kembali kesadaran
serta kepedulian untuk menyelamatkan kawasan taman nasional.

PENTINGNYA MENYELAMATKAN TAMAN NASIONAL

Taman Nasional menurut pasal 1 Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya, pada ayat 14, diartikan sebagai kawasan pelestarian alam yang mempunyai
ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi.
Dari sudut pandang penulis, sedikitnya ada 3 pertimbangan pemikiran mengapa begitu pentingnya
menyelamatkan keberadaan kawasan taman nasional, yaitu :

Pertama, potensi keanekaragaman kekayaan alam yang tersimpan di dalam kawasan taman nasional
(termasuk potensi wisatanya) mencerminkan betapa besarnya anugerah Tuhan Yang Maha Esa terhadap
Negara Republik Indonesia tercinta ini. Anugerah itu seharusnya disyukuri dan dijaga bukan sebaliknya
dihancurkan / dieksploitasi.



Kedua, rasa bangga memiliki banyak taman nasional ternyata bukan hanya milik bangsa Indonesia
melainkan juga negara-negara dan lembaga-lembaga internasional yang tidak kalah kagum dengan
potensi kawasan taman nasional. Akreditasi dan labelisasi sejumlah kawasan taman nasional di Indonesia
sebagai” Paru-paru Dunia” maupun sebagai Tropical Rainforest Heritage of Sumatera (yang dianugrahkan
kepada TN. Gunung Leuser, TN. Kerinci Seblat dan TN. Bukit Barisan Selatan) serta penganugerahan
World Legacy Award 2004 bagi Taman Nasional Gunung Rinjani, setidaknya mengindikasikan apresiasi
itu .

Ketiga, akreditas yang diberikan oleh negara/lembaga internasional tersebut menyimpan 2 makna.
Di satu sisi mengandung arti sebuah rewards (penghargaan) bagi bangsa Indonesia, tetapi di sisi yang
lain menuntut adanya responsibility (tanggung jawab) seluruh rakyat Indonesia guna menyelamatkan
eksistensi kawasan taman nasional yang dimaksud.
Secara juridis, Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 juga memandang akan pentingnya keberadaan kawasan
taman nasional sehingga dalam beberapa pasalnya mengatur tentang perlindungan hukum.

APA YANG DAPAT DILAKUKAN?

Upaya represif yang ditempuh oleh Mantan Menteri Kehutanan, MS.Kaban,SE,M.Si, melalui operasi
penanggulangan dan pemberantasan illegal loging dengan sandi operasi Hutan Lestari (termasuk yang
berada di dalam kawasan taman nasional) serta kampanye Gerakan Indonesia Menanam Melalui Program
GNRHL (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan) untuk merehabilitasi kawasan yang rusak,
patut untuk diberikan apresiasi yang positif.

Namun upaya tersebut tentunya belum maksimal dan sangat terbatas, di samping hasil akhirnya
juga masih meragukan mengingat law enforcement (penegakan hukum) di Indonesia saat ini jauh seperti
yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam rangka mendukung gerakan-gerakan yang dilakukan oleh
Menteri Kehutanan serta mempercepat proses penyadaran masyarakat dalam pemulihan, penyelamatan
dan pelestarian kawasan taman nasional, penulis ingin urung rembung dengan menyampaikan pokok-
pokok  pikran sebagai berikut :
1. Sosialisasi keberadaan potensi dan arti penting taman nasional salah satunya dilakukan melalui
kegiatan pendidikan konservasi alam dan lingkungan hidup dikalangan generasi muda yang dimulai dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi (PT) .
2. Penunjukan duta-duta (berasal dari berbagai komponen, seperti: tokoh masyarakat, tokoh
agama/rohaniawan/ulama, tokoh adat, tokoh pemuda dan tokoh wanita) yang akan ikut membantu
mengkampanyekan penyelamatan kawasan taman nasional. Dengan pembekalan serta pemberian fasilitas
kepada para duta untuk jangka waktu tertentu diharapkan akan efektif menyampaikan pesan-pesan
taman nasional kepada masyarakat luas sesuai dengan ketokohannya (bidangnya masing-masing).
3. Pemberian rewards (penghargaan) secara rutin setiap tahun baik kepada individu maupun
kelompok/lembaga (termasuk pers) yang menunjukan tingkat kepeduliannya yang tinggi serta partisipasi
aktif dalam pelestarian dan penyelamatan taman nasional.

PENUTUP

Menyelamatkan, memelihara serta melestarikan kawasan taman nasional memang bukanlah pekerjaan
yang mudah. Butuh kesabaran dan pengorbanan baik waktu,tenaga,pikiran maupun biaya yang cukup
besar. Namun upaya-upaya tersebut harus dilakukan secara terencana mulai dari sekarang ini kalau
kita tidak ingin melihat kondisinya semakin carut marut (baca juga : amburadul)

Langkah pertama yang harus didahulukan tentunya adalah dengan membenahi potensi sumber daya,
kekuatan serta kemampuan di Internal Departemen Kehutanan. Kepercayaan yang diberikan negara
kepada Departemen Kehutanan berkaitan dengan penyelamatan dan pelestarian kawasan taman nasional
(sebagai salah satu konservasi di Indonesia) merupakan amanah yang mutlak harus dilaksanakan. Oleh
karena itu pertanyaan yang layak dimunculkan : seberapa jauh kesungguhan serta kesiapan dari seluruh
jajaran rimbawan di Departemen Kehutanan untuk menjawab dan mengemban tugas ini?

Disamping berbenah, langkah yang juga tidak kalah penting untuk dilakukan adalah membangun
jaringan (aliansi) kemitraan yang strategi dengan berbagai komponen (unsur) masyarakat. Sehingga
diharapkan mulai tahun 2007 ini masyarakat akan melihat /menyaksikan upaya-upaya sistematis dalam
memperbaiki kondisi taman nasional. Akankah ini nantinya bisa menjadi kenyataan ? Kita tunggu saja.
(SOS-OIC).
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Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) merupakan salah satu taman nasional
yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi yang terletak di wilayah
Sumatera bagian Utara. Selain itu TNGL merupakan hulu dari sepuluh daerah
aliran sungai yang mensuplai air untuk Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
dan Provinsi Sumatera Utara. Namun keadaan terkini TNGL mengalami
degradasi dan deforestrasi akibat perambahan hutan dan alih guna lahan di
beberapa lokasi.

Sumatran Orangutan Society-Orangutan Information Centre (SOS-OIC)
bekerjasama dengan Balai Taman Nasional Gunung Leuser (BTNGL) dan Yayasan
Pusaka Indonesia melaksanakan sebuah program Sumatran Orangutan Education
and Awareness Programme (SOEAP). Tujuan utama program ini adalah untuk
mensosialisasikan informasi-informasi yang dapat menumbuhkan kesadaran
setiap komponen masyarakat untuk bijak dalam mengelola sumber daya alam secara lestari. Adapun
sasaran program ini adalah masyarakat yang tinggal di sekitar TNGL baik masyarakat yang berbatasan
langsung dengan Taman Nasional maupun yang tidak berbatasan langsung tapi memiliki akses yang
mudah dan dekat dengan kawasan. Desa kunjungan program SOEAP terletak di Kabupaten Langkat,
antara lain: Desa Sekoci, Desa Bukit Selamat, Desa PIR ADB, Desa Halaban, dan kunjungan terakhir
adalah Desa Bukit Mas II.

Program ini tidak hanya dilakukan kepada siswa-siswi di lingkungan sekolah tetapi juga di
lingkungan masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan dalam program ini antara lain :

Pendidikan dan penyuluhan masyarakat mencakup pemutaran film tentang kawasan TNGL berjudul
“Leuser Sumber Kehidupan” dan film lingkungan lainnya,
Penyampaian materi/ceramah konservasi yang disampaikan oleh Ismai,S.Hut (SOS-OIC) dan Noor
Tribuono AF, SP (BTNGL-SKW IV),
Diskusi/tanya jawab,
Kunjungan sekolah, dengan materi yang disampaikan :

Pengenalan satwa orangutan sumatera dan ekosistemnya.
Peran pendidikan lingkungan terhadap kelestarian sumber daya alam hayati.
Taman Nasional Gunung Leuser.

Penguatan kapasitas aparatur desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Diskusi desa.
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Dari program SOEAP ini diperoleh beberapa hasil berupa persepsi dan respon masyarakat yang
berada pada lima dusun tersebut bahwa program SOEAP bermanfaat terhadap TNGL sebesar 94%,
manfaat SOEAP meningkatkan kesadaran masyarakat 90,3%, keberadaan TNGL perlu dilestarikan 71,8%,
ekosistem TNGL penting bagi manusia 92,6%, orangutan sumatera penting bagi ekosistem TNGL 88,3%,
peran desa membantu upaya konservasi TNGL 90,2%, sadarnya masyarakat tentang dampak kerusakan
TNGL 77,8%, tingkat keinginan masyarakat ikut kegiatan konservasi TNGL 87,1%.

Jika dilihat dari hasil persepsi masyarakat yang dilakukan terhadap beberapa responden, terjadi
kontradiksi antara hasil persepsi masyarakat dengan kenyataan di lapangan yang terdapat perambahan
hutan, konversi lahan, illegal logging, dan permasalahan lainnya. Hal ini dikarenakan kurangnya pelibatan
masyarakat dalam kegiatan di kawasan TNGL. Pada umumnya masyarakat mengharapkan terbukanya
lapangan pekerjaan dengan dilibatkan dalam kegiatan reboisasi atau penghijauan lahan hutan kawasan
TNGL, memperjelas kembali batas kawasan TNGL, bimbingan dan pelatihan dalam pelestarian TNGL
dengan membentuk lembaga lokal yang peduli terhadap lingkungan, relokasi kembali pengungsi dari
kawasan TNGL, serta sosialisasi potensi dengan penataan dan promosi potensi wisata dan keberadaan
TNGL secara berkelanjutan sehingga masyarakat dapat mengerti dan permasalahan perambahan tidak
terulang kembali.

Dengan terlaksananya kegiatan SOEAP ini,
diharapkan siswa/i  SD, SLTP dan SMA atau yang sederajat
dapat mengenal dan mengetahui arti penting dari alam
dan lingkungan hidup. Dan masyarakat desa dapat
memperoleh output berupa penguatan peraturan desa
dan terbentuknya peraturan desa yang berbasis
konservasi. Sehingga diharapkan permasalahan-
permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan
lingkungan khususnya pengrusakan TNGL dapat dihindari.
(Ayi)

HUTANKU
Dulu aku hirup udara segar

Masih syahdu hembusan angin

Menerpa  wajahku.

Kulihat lautan pepohonan hijau nan
rimbun

Di hutanku, paru-paru kebanggaanku.

Walau tak sampai ku menjenguk

Hanya lewat cakrawala.

Tapi kini aku layu dengan napasku

Berdetak jantungku, hatiku miris seketika

Kini lautan itu ada yang kosong

Tidak hijau tapi gersang

Bagaimana  aku bisa bernapas sekarang

Bagaimana aku bisa tertidur lelap

Tanpa bencana tiba-tiba menyapa

Tanpa tangis orang2 tercinta

Dimana  tinggal teman2ku

Si Pintar mawas, nyanyian Ungko, suara
jangkrik

 Bagaimana nasib kotaku tanpa paru-paru

Apa aku harus bersedih selalu

Tanganku penentu masa depanku

Dunia menunggu bersama kita semua

Lestarikan hutan dan penghuninya



Sekitar seperempat dari semua obat yang kita pakai sekarang mengandung bahan kimia tumbuhan, dan
separuhnya berasal dari habitat hutan hujan yang kaya. Salah satunya Pohon eukaliptus/Eucalyptus
globules.

Daunnya mengandung minyak berbau segar yang dipakai sebagai obat berbagai macam penyakit,
seperti demam, luka, batuk, dan komplikasi. Minyak yang diekstrak dari daunnya dikenal dengan sebagai
eukaliptol.

Eukaliptus terkenal di negara-negara Barat pada abad ke-19 dan dipakai sebagai pembasmi
kuman. Minyak itu juga berguna untuk industri dan pembuatan parfum. Minyak itu mengandung zat
kimia yang disebut tannin yang saat dihirup bisa mengurangi pembengkakan saluran hidung dan jalan
napas. Inilah sebabnya mengapa zat tersebut terkandung di dalam obat
batuk dan influenza.

Penggunaan yang lain adalah krim oles untuk kulit. Karena bisa
diserap kulit, zat itu merangsang aliran darah, yang membantu mengurangi
sakit di otot dan persendian.

Para ilmuwan di Universitas Sydney mencoba menggunakan minyak
eukaliptus dicampur dengan minyak tumbuhan lain (termasuk lemon, thyme,
dan cengkeh) untuk menyembuhkan infeksi pada pasien yang tidak bisa
diobati dengan antibiotik.(NK)

Sebagian besar rumah di pedesaan dilengkapi dengan tanaman pagar yang berfungsi sebagai benteng
rumah tangga. Beberapa rumah di kota juga masih ada yang membuat pagar tanaman. Tanaman pagar
dipilih karena lebih murah, tahan lama, indah dan bermanfaat. Salah satunya pohon Turi atau sering
disebut ‘gala-gala’ sebagai tanaman pagar yang memiliki banyak manfaat. Bagi lingkungan, pohon Turi
dapat mencegah terjadinya erosi serta untuk penghijauan pada lahan kritis.

Penanamannya sangat mudah dengan menyebarkan biji begitu saja di suatu lahan. Apalagi saat
musim hujan, tanaman ini mudah sekali tumbuh. Pohon turi dapat tumbuh mencapai ketinggian 10-20
meter.

Pohon Turi penyubur tanah dan berprotein
Tanaman ini dapat tumbuh di lahan tandus tanpa memerlukan pemeliharaan

yang rumit dan menyuburkan lahan di sekitarnya karena akar turi mengandung
bintil-bintil yang mengandung nitrogen. Tak hanya akar, bagian tanah yang
tertimbun daun turi biasanya menjadi lebih gembur. Batang turi yang dibakar
di lahan yang akan ditanami jagung atau padi akan menghilangkan gulma.

Tak hanya sebagai penyubur tanah, biji turi mengandung protein yang
cukup besar. Biji/kacang turi dapat dibuat menjadi tempe yang mempunyai
rasa tidak kalah dengan tempe kedelai. Tanaman ini bisa menjadi pertimbangan
pengganti bahan baku kedelai impor yang mahal saat ini. (Tanaman Pagar Yang
Bermanfaat)

foto : www.warintek.ristek.go.id

foto : http://pl.wikipedia.org



Claire Thompson yang baru bergabung dengan SOS-OIC membagi pengalamannnya
kepada kami saat menamatkan studinya tahun 2004 di Kalimantan Tengah. Penelitian
yang dilaksanakan selama setahun mengenai primata Wau-wau yang ada di Hutan
Taman Nasional Sebangau, Kalimantan Tengah. Kami sangat antusias mendengar
pengalamannya secara langsung selama mengikuti kehidupan primata yang termasuk
hewan hampir punah  karena diperkirakan populasinya sekitar 30.000 ekor.
ketertarikannya dengan primata sebagai mahasiswa yang mengambil Master bidang
Biologi di Cambridge, dia datang ke Kalimantan bersama 2 orang peneliti, salah
satunya meneliti Wau-wau bersamanya dan yang lainnya meneliti Orangutan
Kalimantan.
Penelitian yang dilakukan seperti memperkirakan jarak lompatan  dari satu kanopi ke kanopi lainnya
berdasarkan 4 jenis hutan mulai dari hutan yang terdegradasi sampai yang tidak terdegradasi dan
mensurvey habitatnya.. Ungko merupakan hewan yang senang berkelompok dengan 4 – 6 ekor dalam
setiap kelompok sesuai tingkat kedewasaannya.

Morfologi Ungko

Claire menyebutnya gibbon sedangkan menurutnya Suku Dayak
menamainya kelawat ( dibaca: kalawek) dan dalam bahasa
Indonesia disebut Ungko atau bahasa ilmiahnya Hylobates agilis
albibarbis.
Tubuh  Ungko ini ditutupi rambut yang berwarna kecoklatan
hingga menutupi kantong pipinya. Rambut yang tumbuh pada
tangan berwarna hitam dan bagian alis berwarna putih.Warna
tubuh ini yang dapat membedakan Ungko Kalimantan dengan
Ungko Sumatera yang berwarna hitam. Berat badan ungko dewasa
antara 5-7 kg dan panjang tubuh berkisar 450 – 500 mm.
Ekologi

Ungko ini dapat hidup di hutan primer dataran rendah dan hutan rawa. Habitatnya di Sumatera,
Kalimantan dan Malaysia dengan nama subspesies dan warna rambut yang berbeda. Setiap pagi mereka
akan bernyanyi dengan mengeluarkan suara khas yang cukup keras dan bersahutan whop...whop... bila
akan memanggil kelompoknya untuk berkumpul, tanda bahaya dan mencari pasangan kawin. Ungko
termasuk hewan aboreal (selalu hidup di pohon dan jarang turun ke tanah). Mereka akan berayun dan
melompat dari satu pohon ke pohon lainnya serta memanjat pohon.
Pakan Ungko sebagian besar buah, daun, bunga dan beberapa jenis serangga kecil. Mereka mengambil
air minum dari  tampungan lubang pohon yang berisi air saat hujan. Selama berkelompok mereka akan
mencari makan di pepohonan, kemudian bermain bersama kelompoknya dan mencari kutu saat sore
hari. Pada malam hari mereka duduk di atas pohon sambil gelantungan tanpa membuat sarang sebagai
tempat istirahatnya.Usia 8 tahun Ungko mulai mencari pasangan dan bereproduksi. Ungko akan
bereproduksi 2 – 3 tahun sekali dengan masa kandungan sekitar 6 – 7 bulan.

Sosial

Dia melihat banyak keunikan dengan Ungko Kalimantan ini. Kehidupannya yang selalu berkelompok
 dan rasa melindungi kelompok dan keluarganya dari ancaman Ungko yang lain salah satunya.
Pengalaman yang tidak dilupakannya, saat melihat Ungko betina yang membawa serta bayinya

PENELITIAN OWA BORNEO

foto by : Claire T.
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berayun dengan jarak yang rendah ke pohon yang lebih dekat untuk
tidak membahayakan keselamatan bayinya.
Namun, pengalaman temannya membuatnya sedih saat melihat
perkelahian Ungko pejantan yang kuat akan mengambil Ungko betina
dari suatu kelompok dan ayahnya yang ada di kelompok tersebut
melindungi anaknya. Mereka berkelahi dengan hebat hingga cakaran
tubuh penuh luka membuat mereka tidak bisa memanjat pohon
dan berayun lagi.

Habitat Ungko Terancam

Dalam penelitiannya, Ungko dapat melompat sekitar 1 – 3 m dan
lompatan terjauh sekitar 10 m. Tinggi pohon di habitatnya sekitar
21 – 25 m Namun, pada hutan yang terdegradasi, Ungko harus
menempuh jarak yang jauh karena harus menemukan hutan dengan
pohon yang rapat atau hewan aboreal ini harus turun ke tanah untuk
menemukan pohon yang rapat dan hal ini mengancam
keselamatannya. Selain ancaman akan diburu manusia dan dimangsa
hewan lain, juga mudah terserang penyakit yang dibawanya seperti
hepatitis dan flu. Oleh karena itu, Ungko harus berpindah dari pohon satu ke pohon yang lainnya karena
Ungko meninggalkan bakteri  yang menyebabkan penyakit bagi Ungko tersebut.
Banyak Ungko yang terancam keberadaannya karena diburu manusia untuk dijual sebagai hewan
peliharaan padahal primata langka yang dipelihara rentan menimbulkan penyakit bagi manusia.
Berkaitan dengan hutan yang terdegradasi, di Taman nasional sendiri masih ada penebangan hutan

dengan terdengarnya suara mesin serta
pernah mendengar dari masyarakat
setempat masih banyaknya illegal
logging di luar Taman Nasional ditandai
beberapa camp tenda para pembalak.
Kami juga menanyakan perbandingan
tingkat kepedulian masyarakat terhadap
satwa di negaranya dengan di Indonesia.
Claire menyatakan sekitar 30 – 40 %
orang hanya memberikan donasi dana
pelestarian satwa tanpa terlibat
langsung dalam usaha pelestariannya.
Kami rasa itu sudah termasuk bagus
dengan peduli terhadap kelangsungan
hidup satwa terutama satwa yang
hampir punah.
“Hentikan penebangan hutan secara
l iar  karena akan mengancam
keberadaan makhluk hidup yang ada
di dalamnya serta keberlangsungan
alam manusia nantinya”, saran Claire
di akhir pertanyaan kami. Referensi
”Primata Indonesia”(NK)

foto by : Claire T.

foto by : Claire T.



1. Makhluk Semi-soliter
Orangutan hidup soliter, tidak membentuk kelompok seperti jenis kera dan monyet lainnya. Pada

saat berubah dewasa, orangutan lebih banyak menghabiskan waktu sendirian. Orangutan betina dewasa
menghabiskan waktu bersama anaknya yang masih muda. Sedangkan orangutan jantan dewasa
yang memiliki cheekpad (pipi yang melebar) biasanya menghabiskan 90 % waktunya untuk menyendiri.

2. Hanya Hidup di Dua Pulau
Orangutan hanya terdapat di dua pulau di dunia, Sumatera dan Kalimantan. Sebab mereka

merupakan makhluk peninggalan zaman lampau (relic). Pada akhir zaman Pleistocene 12000 tahun
yang lalu sebaran mereka meliputi selatan cina, indocina, jawa dan selatan sumatera. Di wilayah-

wilayah tersebut spesies ini sudah punah sama sekali.

3. Hewan Terbesar yang Tinggal di Pohon (arboreal)
Walau ada primata besar lain yaitu gorilla jantan dewasa yang memanjat ke puncak

pohon untuk mencari makan, tetapi tidak untuk berdiam disana karena gorilla umumnya tinggal
di dasar hutan (terrestrial). Berat orangutan jantan dewasa bisa mencapai 140 kg atau lebih,

sekitar 90 % waktu mereka dihabiskan untuk mencari makan di puncak pohon. Bahkan
orangutan jantan betina dewasa bisa lebih banyak menghabiskan waktunya di kanopi hutan.

4. Memiliki Cheekpad (pipi yang memipih dan lebar)
Hal ini hanya dimiliki pada orangutan jantan dewasa. Di area penangkaran, jantan

muda berumur 13 tahun dapat memiliki cheekpad. Tapi di alam liar, beberapa jantan
dewasa belum memiliki cheekpad hingga umur 30 tahun. Bila cheekpad tersebut tumbuh,
orangutan jantan tidak akan mentolerir jantan dewasa lain bila berada di wilayahnya
dan bersaing untuk mendapatkan sang betina. Cheekpad tersebut juga berfungsi
mengoptimalkan bunyi saat melakukan ‘long-call’ (suara nyaring yang dapat didengar
sampai jauh), untuk memberitahukan kehadirannya.

5. Primata yang Paling Berkembang secara Sexual
Seekor jantan dewasa bisa 3x lebih berat daripada seekor betina dewasa.

Orangutan jantan dewasa mampu mengembangkan tubuh yang berotot akibat dari
hormon testosteron yang bergejolak pada tahap awal kehidupannya. Jantan dewasa
memanfaatkan tubuh besarnya untuk bersaing mendapatkan betina.

6. Mamalia yang Memiliki Hubungan Paling Kuat
Diantara makhluk mamalia non-manusia, orangutan paling kuat jalinan hubungan

antara ibu dan anak. Sang induk membawa anaknya selama 5 tahun pertama dan
menyusui mereka selama 6 atau 7 tahun. Orangutan muda tetap bersama ibunya
untuk 8 tahun pertama. Hingga bayi yang lain lahir, ibunya tidur bersama anaknya
dalam sarang setiap malam.

7. Mamalia dengan Jarak Waktu Kelahiran yang Paling Lama
Di kalimantan, rata-rata orangutan melahirkan setiap delapan tahun sekali. Di

Sumatera, beberapa betinanya hanya bisa melahirkan tiap 10 tahun sekali. Kebanyakan
orangutan betina tidak berkembangbiak hingga umur 17. Jika betina dewasa terbunuh
maka populasi mereka butuh waktu yang lama untuk pulih.

8. Kera Terbesar Dari Asia
Kemunculan mereka berasal dari Afrika, tapi telah menyebar ke beberapa pelosok

dunia sejak 15000 tahun yang lalu. Selama periode Miocene,ada banyak spesies kera
di seluruh pelosok Afrika, Asia, dan Eropa. Simpanse, bonobo dan gorilla bertahan hidup

di Afrika. Dan hanya orangutan yang bertahan hidup di Asia.

9. Lemah Lembut dan Hati-hati
Sifatnya yang lemah lembut dan berhati-hati membuatnya betah duduk memandang selama berjam-

jam. Meskipun orangutan jantan bisa saja jadi agresif, tapi seorang peneliti orangutan bernama Mary Galdikas
telah mengikuti mereka selama 36 tahun dan tidak pernah diserang ataupun dikejar.

10. Primata yang Sangat Cerdas
Orangutan berperilaku seperti halnya simpanse dan gorilla dalam uji kemampuan pikiran. Di area

penangkaran, mereka adalah pembuat dan pemakai alat yang mengagumkan. Pernah suatu kali seekor
orangutan dari penangkaran diajarkan memecah batu dengan kapak. Di habitat aslinya, suatu populasi orangutan
dapat membuat dan memakai alat dengan cerdik untuk mengekstrak buah-buahan. (sumber: BBC Wildlife
Magazine)
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